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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Break Event Point
dalam unit, Break event Point dalam rupiah dan Margin Of Safety.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Data primer dan
data sekunder digunakan sebagai data, pengumpulan data yang dilakukan
melalui wawancara dan observasi. Populasi utama dalam penelitian ini data
keungan pabrik tahu puna sedangkan sampelnya adalah data keungan pada
tahun 2021.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa titik impas tahun 2021 vyaitu
per unit sebesar 26.559 unit. Dan rupiah mencapai Rp. 26. 559.630. dengan
margin keamanan sebesar 98% pada tahun 2021 yang berarti semakin tinggi
tingkat penjualan maka risiko kerugian bagi perusahaan semakin rendah,
begitu pula dengan besarnya penurunan laba sebesar 2.373.440.36

Kata Kunci: Break Event Point, Margin Of Safey
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ABSTRACT

The purpose of this study is to find out the Break Event Point in units,
Break Event Point in rupiah and the Margin of Safety. This research uses
quantitative descriptive methods. Primary data and secondary data are
used as data, data collection is carried out through interviews and
observations. The main population in this study is financial data from the
Puna tofu factory, while the sample is financial data in 2021.

The research results found that the break-even point in 2021 is
26,559 units per unit. The rupiah reached Rp. 26. 559,630. with a safety
margin of 98% in 2021. The higher level of sales so that the lower of the risk
of loss for the company, as well as the large decrease in profit of
2,373,440.36.

Keywords: Break Event Point, Margin
Of Safety
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Kehadiran UMKM dalam peningkatkan kesejahteraan masyarakat
sangat penting untuk pertumbuhan perekonomian Indonesia, Oleh karena itu
keberadaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) sangat di perlukan
bagi masyarakat terutama bagi masyarakat dengan sumber daya keungan
terbatas dan keterampilan. Peran penting UKM dalam kehidupan masyarakat
adalah dimana mereka dapat meperoleh penghasilan dan mengembangkan
potensi atau keterampilan yang di milikinya (Mulyati, 2014). Tujuan UKM
Indonesia adalah untuk menumbuhkan dan mengembangkan usahanya, untuk
mewujudkan struktur perekonomian Negara yang seimbang, berkembang dan
berkeadilan, berdasarkan Pasal 3 dan Pasal 5 Undang-Undang Republik
Indonesia No 20 Tahun 2008. Pemerintah Indonesia telah berupaya
mengembangkan dan memperkuat usaha kecil dan menengah  melalui
berbagai kebijakan ekonomi sebagai penopang perkonomian Negara, sebagai
pemberi Kkerja, pada sektor komersial dan sebagai penghasil penerima mata
uang nasional. Seperti dikemukakan pada penelitian sebelumnya Rahmana
(2009), menyatakan bahwa usaha industri kecil dan menengah terbukti
menjadi penghasil lapangan kerja dan sumber pertumbuhan produk domestik

bruto yang sangat penting.

Agar tujuan suatu perusahaan atau industri dapat berjalan dengan

baik, suatu perusahaan harus mengitung titik impas. Titik impas adalah
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keadaan dimana perusahaan tidak memperoleh keuntungan atau mengalami
kerugian, yang berarti seluruh biaya yang timbul dari kegiatan produksi
dapat ditutupi oleh hasil penjualan produk tersebut (Harahap, 2004). Hal ini
menujukkan pada situasi dimana perusahaan yang tingkat penjualannya
(Keunngannya) sama dengan total biayanya, yaitu tidak untung, tapi juga
tidak rugi. Manajer sering menggunkan titik impas untuk menentukkan
tingkat laba yang diperoleh karena analisis pendapatan dapat memberikan
informasi kepada manajer bisnis tentang hubungan antara volume penjualan,
biaya yang dikeluarkan, dan laba yang diperoleh pada tingkat penjualan
tertentu. Upaya manajemen perusahaan dalam merencanakan jumlah
penjualan yang teapt dan mengetahui tingkat kejadian pada waktu istrahat
memberikan bukti yang dapat dijadikan bahan dalam pengmabilan keputusan
untuk meningkatkan penjualan. Dengan demikian analisis titik impas
merupakan alat utnuk mempelajari hubungan antara biaya tetap, biaya

variabel, laba dan volume penjualan (Bambang Riyanto, 2001).

Dalam hal ini perusahaan menentukan besarnya penjualan yang harus
dilakukan agar perusahaan memperoleh keuntungan dan tidak mengalami
kerugian serta mengetahui pada titik mana keuntungan yang tidak dialamai
perusahaan kedua-duanya. Titik Impas ditentukan dengan membagi total
biaya tetap yang terkait dengan produksi dengan pendapatan ubit individu
dikuarngi biaya unit variabel. menurut Rudianto ( 2018:30 ), titik impas
adalah jumlah penjualan yang harus dicapai suatu perushaan agar tidak

memperoleh keuntungan sama sekali.
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Permasalahan usaha kecil dan menengah biasanya berkaitan dengan
kesulitan memperoleh bahan baku yang berkualitas dengan harga yang
wajar, ketidakmampuan memenuhi kewajiban finansial yaitu kurangnya
modal, kurangnya sumber daya manusia dan kinerja yang kurang
memuaskan. Professional, itu saja produk yang diproduksi kurang inovatif

dan terbuka untuk promosi kemersial.

Dalam penelitian ini yang menjadi objek adalah Pabrik Tahu Puna
Kecamatan Poso Pesisir, Kabupaten Poso, Provinsi Sulawesi Tengah. Pabrik
Tahu Puna didirikan pada tahun 2015.  Pabrik Tahu Puna mulai merintis
dari nol. Dengan modal awal Rp. 5.000.000, dan awal pembuatan tahu
mulai dari 5kg—10 kg dengan tenaga kerja 1 orang saja. Usaha pengolahan
Pabrik Tahu puna merupakan suatu perusahaan yang mencari keuntungan
yang ditentukan oleh penggunaan biaya produksi, jumlah output yang

dihasilkan, dan harga jual.

Permasalahan pada usaha produksi tahu Pabrik Tahu Puna adalah
mahalnya harga kedelai dan kurangnya pengetahuan mengenai pengelolaan
modal dan penggunaan, sehingga para pengusaha tidak mengetahui apakah

mereka memperoleh keuntungan dan tidak mengalami kerugian (omzet).
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Dilihat dari latar belakang masalah dan fenomena yang ada, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS
BREAK EVENT POINT (BEP) PADA PABRIK TAHU PUNA

KECAMATAN POSO PESISIR SELATAN”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.2.1 Berapa perhitungan break event point (BEP) produk pabrik tahu

puna dalam satuan rupiah dan satuan.

1.2.2 Berapa Margin Of Safety pada Pabrik Tahu Puna

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1.2.3 Perhitungan titik akhir dalam satuan dan rupiah pada pabrik
tahu puna di wilayah Poso Pesisir.
1.2.4 Besar kecilnya safety margin (batas penurunan penjualan) pada

pabrik tahu puna yang terletak di wilayah Pesisir.
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1.4 Manfaat Penelitian
a. Untuk Pabrik:

Sebagai bahan evaluasi salah satu pabrik tahu puna agar dapat
dijadikan bahan pertimbangan dalam rencana pengembangan usaha.
b. Untuk Pihak Lain:
Sebagai dasar penulisan berikutnya atau sebagai bahan informasi.
c. Untuk Peneliti:
Salah satu prasyarat untuk memperoleh Program Pendidikan sarjana

Manajemen Keuangan di Universitas Sintuwu Maroso Poso.
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